BAB 1

Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Keanekaragaman warna etnis dalam wilayah Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI) ibarat sebuah koin. Di satu sisi membawa kekayaan budaya yang
menjadi ciri khas tersendiri untuk Indonesia dan disisi lainnya dapat menimbulkan
konflik tersendiri. Konflik secara alamiah memang menjadi konsekuensi dari setiap
interaksi yang ada pada kehidupan manusia. Keberagaman identitas merupakan salah

satu pemicu terjadinya konflik.

Dalam memahami keberagaman etnis yang ada di Indonesia dan
kemungkinan konflik yang terjadi akibat ketidakcakapan dalam memahami
keberagaman yang ada dapat dilakukan dengan menilik penelitian-penelitian yang
sudah ada yang berbicara mengenai interaksi yang terjadi diantara dua etnis atau
lebih, dimana dalam interaksi yang terjadi ini tidak jarang terdapat permasalahan
yang timbul, baik dalam skala yang besar hingga diperlukan campur tangan negara
dalam menengahi permasalahan yang ada agar dapat ditemukan titik penyelesaian
hingga skala yang lebih kecil yang membutuhkan adanya sikap tenggang rasa dan
adanya rasa menghargai satu sama lain sudah cukup untuk dapat menyelesaikan

permasalahan yang ada.



Penelitian pertama yang berbicara mengenai interaksi multietnis adalah
penelitian Muhammad Nur Ahadi yang mencoba untuk melihat kedalam kehidupan
bertetangga di Kampung Pemali Semarang. Kampung Pemali sendiri merupakan
salah satu perkampungan yang ada di Kota Semarang dimana warga yang dari
Kampung Pemali dapat digolongkan menjadi empat etnis. Keempat etnis yang ada
adalah etnis Jawa, Tionghoa, Arab, dan Koja. Penelitian ini bertujuan untuk mencari
tahu bagaimana pengalaman komunikasi warga Kampung Pemali yang terdiri dari
etnis Jawa, Tionghoa, Arab, dan Koja. Tujuan kedua dari penelitian ini adalah untuk
melihat kompetensi komunikasi antarbudaya yang dimiliki oleh masing-masing etnis
yang ada di Kampung Pemali. Peneliti mempercayakan metode triangulasi sebagai
alat untuk dapat menelaah fenomena yang ada secara lebih dalam dan menyeluruh.
Metode triangulasi adalah metode yang menggabungkan kelebihan dari metode
kuantitatif dan kualitatif untuk melengkapi satu sama lain sehingga didapatkan
pemahaman yang mendalam dan mencakup aspek yang lebih luas daripada hanya
menggunakan metode kualitatif. Metode triangulasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah model the dominant-less dominant. Model the dominant-less dominant
yang dimaksud disini menunjukkan posisi dari paradigma yang digunakan dalam
sebuah penelitian triangulasi. The dominant menunjukkan paradigma dominan yang
digunakan dalam penelitian ini, dimana paradigma yang dominan adalah paradigma
interpretif. Less dominant adalah paradigma sekunder yang digunakan, dimana dalam

penelitian ini menggunakan paradigma positivisme dengan menggunakan survei.



Untuk dapat menyingkap tabir yang menyelimuti fenomena yang ada di Kampung
Pemali, peneliti memilih dua teori sebagai pegangan teoretisnya, yang pertama adalah
teori negosiasi identitas dan teori manajemen kecemasan dan ketidakpastian.
Kampung Pemali merupakan situs penelitian dengan warga yang ada dilamnya
sebagai subjek penelitian, dimana diambil perwakilan dari keempat etnis yang ada di
Kampung Pemali. Selain itu keseluruhan warga Kampiung Pemali menjadi populasi
untuk pengambilan data survei dengan kuesioner dengan penentuan sampel adalah
probability sampling. Hasil yang ditunjukkan oleh penelitian ini adalah tingkat
kompetensi komunikasi antarbudaya yang dimiliki oleh warga Kampung Pemali
tergolong sangat tinggi dengan nilai 4,1 dari skala 1-5, serta perbedaan etnis yang ada
bukan sebuah halangan untuk dapat mewujudkan komunikasi yang efektif (Ahadi,

2015)

Disamping penelitian yang telah dijelaskan diatas, dirasa perlu untuk
ditambahkan rujukan terdahulu yang lain untuk dapat memperkuat dasar empiris dari
topik yang akan diangkat menjadi sebuah penelitian. Selain penelitian yang sudah
dijelaskan pada paragraf sebelumnya, terdapat penelitian yang serupa mengenai
komunikasi antarbudaya dari dua etnis yaitu etnis Tionghoa dan pribumi di Kota
Medan. Penelitian yang disusun oleh Lusiana Andriani Lubis mencoba untuk melihat
bagaimana komunikasi antarbudaya yang terjadi di Kota Medan antara Etnis
Tionghoa dan pribumi disana. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari tahu

bagaimana pandangan terhadap nilai-nilai yang ada di dunia dipengaruhi oleh



komunikasi antarbudaya yang terjadi. Unsur yang ada pada pandangan dunia yang
diteliti adalah agama atau kepercayaan, nilai-nilai, dan perilaku. Untuk dapat melihat
dengan jelas fenomena yang terjadi maka dipilihlah teori persepsi budaya yang juga
didalamnya mengandung unsur-unsur pandangan dunia seperti yang telah dijelaskan
sebelumya. Tipe penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif yang bertujuan
untuk mendapatkan kedalaman dari pengalaman yang dialami oleh masing-masing
subjek penelitian. Pendekatan fenomenologis dipilih untuk mendapatkan kesesuaian
hasil dari pengalaman yang ada karena metode fenomenologis menyoroti pengalaman
subjektif sebagai data untuk sebuah penelitian. hasil yang didapatkan dari penelitian
ini adalahadanya perpindahan pandangan dunia secara umum akibat dari perkawinan
antar etnis Tionghoa dan pribumi yang kemudian merubah cara pandang mereka
terhadap sekelilingnya. Hal ini membuat individu yang terlibat dalam komunikasi
antarbudaya memiliki perilaku yang positif serta pandangan dunia yang lebih positif

juga (Lubis, 2014).

Menurut penelitian dari Sutanti yang dipublikasi pada April 2020 yang
mencoba mengangkat luka lama NKRI pada tahun 2001 mengenai rekam kelabu
antara etnis Dayak dan etnis Madura menunjukkan bahwa masyarakat dengan latar
etnis yang berbeda dapat mengalami pergesekan sosial. Dalam penelitian ini konflik
yang diangkat adalah konflik dari masyarakat asli Kalimantan dengan masyarakat
pendatang dari Pulau Garam yang tidak lain adalah Madura. Hasil dari penelitian ini

menunjukkan bahwa akar dari permasalahan yang timbul diantara etnis Madura yang



merupakan pendatang dan etnis tuan rumah yang merupakan penduduk asli dari pulau
Kalimantan berakar dari kurangnya informasi yang didapat oleh orang Madura yang
bertransmigasi ke Kalimantan Barat. Kekurangan informasi ini berupa informasi
mengenai adat istiadat, larangan, dan budaya yang kurang berkenan bagi suku Dayak
ketika terdapat pendatang di daerah mereka. Konflik yang terjadi diantara etnis
Madura dan etnis Dayak ini secara umum dikenal sebagai konflik Sampit. Konflik ini
diawali di daerah yang bernama Sampit di Kalimantan Tengah yang kemudian
meluas ke berbagai daerah di pulau Kalimantan. Konflik antar etnis ini dapat
diselesaikan setelah pemerintah turun tangan. Cara dari pemerintah untuk menengahi
konflik yang terjadi adalah menjadi mediator yang netral antara kedua pihak yang
berseteru. Buntut dari konflik antar etnis ini dapat dimaknai menjadi dua dampak,
positif dan negatif. Dampak positif dari konflik ini secara praktis adalah masyarakat
etnis Dayak merasa aman setelah konflik antara mereka dengan pendatang etnis
Madura diselesaikan setelah bertahun-tahun berselisin dengan pihak pendatang.
Dengan adanya perselisihan antar etnis ini diharapkan mampu diambil pelajarannya
sebagai sebuah pengingat akan pentingnya wawasan kebangsaan untuk mencegah
terjadinya konflik serupa yang dapat berujung pada perpecahan bangsa ini.
Disamping wawasan kebangsaan wawasan mengenai keberagaman latar belakang
yang ada di Indonesia yang salah satunuya adalah latar belakang etnis juga

merupakan hal penting yang harus dipupuk (Sutanti, 2020).



Wawasan kebangsaan dan wawasa keberagaman latar belakang yang kurang
berkembang dengan baik berpotensi menciptakan konflik selayaknya yang direkam
pada jejak sejarah Indonesia. Hampir setengah dekade sebelum pertumpahan darah
antara dua etnis yang terjadi di Kalimantan, Indonesia pernah mengalami tragedi
kekerasan etnis yang dapat dikatakan merupakan catatan kelam bagi sejarah
perkembangan negara ini. Tragedi ini disebut perkosaan Mei 1998. Dilansir dari
bbc.com bahwa pada peristiva Mei 1998 terjadi perkosaan dan tindakan
merendahkan perempuan secara seksual yang merenggut 150 jiwa perempuan
Tionghoa. Jumlah ini masih merupakan jumlah perkiraan karena menurut data dari
tim relawan kasus Mei 1998 belum ada kasus perkosaan ini yang disidangkan,
bahkan hingga dua dekade lebih setelah tragedi itu terjadi. Menurut Ita F. Nadia
perkosaan Mei 1998 merupakan bentuk agresifitas politik yang mengeksploitasi
secara seksual tubuh perempuan yang kemudian dipersenjatai menjadi instrumen
penebar rasa takut dalam iklim geopolitik domestik sekaligus hantaman badai
kekacauan pada saat itu. Kala itu pada Mei 1998 warga Tionghoa dengan panggilan
“Cina Benteng” yang menjadi korban. Tersebar dari daerah Tangerang sebagai saksi
bisu kejadian perkosaan Mei 1998 disamping bagian utara dan barat Ibu Kota dan
beberapa kota besar seperti Medan dserta Surabaya. Perjuangan Tim Relawan untuk
Kekerasan terhadap Perempuan sepanjang Mei 1998 penuh dengan alur yang menjadi
tantangan tersendiri. Hingga pada akhirnya, tim relawan dibantu oleh Saparinah

Sadli, bersama mereka mengadakan pertemuan bersama Presiden BJ Habibie.



Perundingan ini menghasilkan keputusan dari presiden Habibie dimana pemerintah
bersedia untuk mengungkapkan permintaan maaf berkaitan dengan tragedi yang
terjadi. Sebelum melakukan pertemuan dengan presiden BJ Habibie tim juga telah
berupaya dengan bertemu dengan Radhika Coomarswary di Sri Lanka sebagai
pelapor khusus kekerasan perempuan untuk PBB. Pertemuan dengan Tadhika
menghasilkan keputusan berupa permintaan bagi tim relawan untuk difasilitasi
membuat laporan kepada Asia Pacific Women Law and Development di Thailand. Selain
itu Radhika juga membuat laporan kepada PBB yang ditujukan kepada Komisi Tinggi
Hak Asasi Manusia. Laporan Radhika ini berbuah rencana investigasi oleh PBB ke
Indonesia ada November 1998. Namun seminggu sebelum bersaksi kepada PBB,
tepatnya pada penghujung Oktober 1998 Ita Martadinata Haryono dibunuh. Ita
Martadinata Haryono merupakan anggota tim relawan yang akan meyampaikan cerita
mengenai tragedi yang terjadi di depan PBB didampingi Wiwin Haryono sang ibunda.
Selain pembunuhan terhadap Ita Martadinata, tim relawan yang lain juga diperingatkan
untuk bungkam mengenai tragedi yang terjadi hingga waktu menjadi kondusif. Selain
pembunuhan terhadap orang yang akan memberikan kesaksian di PBB dan ancaman
kepada tim relawan untuk tidak berbicara mengenai perkosaan, hard disk yang berisi data
dan bukti korban perkosaan yang terletak di kantor Kalyanamitra juga dibobol. Kasus
yang menimpa perempuan etnis Tionghoa pada Mei 1998, pembunuhan terhadap Ita
Martadinata Haryono, dan ancaman yang diterima oleh tim relawan yang saat itu
membantu pemulihan korban dari kekerasan seksual pada Mei 1998 merupakan catatan

sejarah yang tidak bisa serta merta dilupakan begitu saja. Catatan sejarah ini merupakan



luka terbuka yang belum sembuh sepenuhnya, yang dapat bercerita mengenai betapa
parahnya sebuah konflik yang melibatkan etnis dapat terjadi. Perkosaan Mei 1998
menjadi saksi bahwa konflik antaretnis mampu menjadi sebuah konflik yang mampu

mengundang perhatian dari pihak internasional (Lestari, 2018)

Keempat fenomena yang telah dijelaskan di atas menunjukkan secara empiri
bahwa masih terdapat adanya hambatan antarbudaya yang terjadi pada interaksi
komunikasi antarbudaya pada masyarakat Indonesia. Kurangnya pemahaman
mengenai wawasan keberagaman, terutama keberagaman latar belakag etnis dapat
menjadi penyebab adanya hambatan antarbudaya yang terjadi pada komunikasi
antarbudaya di Indonesia. Hambatan antarbudaya ini apabila tidak ditangani dengan
semestinya dapat berubah menjadi konflik dengan skala yang lebih besar serta
dampak yang lebih luas bagi masyarakat Indonesia. Secara normatif wawasan
mengenai keberagaman sudah tersirat dalam Pancasila, UUD 1945, dan seperti yang
tertuis pada pita yang ada pada lambang negara yaitu Bhinneka Tunggal lka. Dalam
konteks keberagaman yang dipandang dari Pancasila fondasi kehidupan berbangsa
harus dipertimbangkan seagai faktor dalam menata ekosistem sosial di Indonesia,
tidak terlepas pula sebagai faktor pertimbangan dalam berkomunikasi. Kelima sila
dari Pancasila secara langsung maupun tidak langsung juga menyiratkan mengenai
wawasan keberagaman. Sila pertama berbicara mengenai keberagaman kepercayaan
yang dipeluk oleh masyarakat Indonesia, sila kedua menitikberatkan pada sikap

memanusiakan manusia yang adil dan beradab tanpa ada pengecualian. Sila ketiga



persatuan Indonesia sudah jelas mengusung gagasan mengenai persatuan dari seluruh
elemen yang ada di negara Indonesia. sila keempat membawa pesan tersirat bahwa
pengambilan keputusan yang ada di Indonesia dilakukan melalui sebuah sistem yang
adil dan mewakili seluruh elemen masyarakat tanpa memandang latar belakang
elemen masyarakat tersebut. Sila kelima yang berbunyi “keadilan sosial bagi seluruh
rakyat Indonesia” yang dapat dimaknai Sebagai pertanda adanya hak untuk
mendapatkan keadilan bagi semua masyrakat Indonesia tanpa mebeda-bedakan
berdasarkan kategori tertentu. Kelima sila Pancasila selain menjadi dasar negara dan
falsafah hidup bernegara, juga dapat menjadi kerangka filosofis untuk dapat membina
kehidupan bernegara bagi masyarakat yang terdiri dari ratusan etnis. Perbedaan etnis,
agama, kepercayaan, suku, dan sebagainya sudah sewajarnya dan seharusnya tidak
menjadi akar dari permasalahan dan pertentangan yang dapat mengarah kepada suatu
konflik, melainkan dimaknai sebagai perekat untuk dapat merasa saling tergantung
satu sama lain sehingga dapat terwujud sinergi pembangunan yang dapat
mensejahterakan masyarakat Indonesia secara menyeluruh. Wawasan keberagaman
juga dapat dilihat dari sudut pandang UUD 1945. Secara spesifik UUD 1945 pasal 32

yang telah diamandemen memuat butir yang berbunyi sebagai berikut:

1. Negara memajukan kebudayaan nasional Indonesia di tengah peradaban
dunia dengan menjamin kebebasan masyarakat dalam memelihara dan

mengembangkan nilai-nilai budayanya
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2. Negara menghormati dan memelihara bahasa daerah sebagai kekayaan

budaya nasional.

Dua ayat dari pasal 32 UUD 1945 yang telah diamandemen di atas dapat dimaknai
sebagai sebuah pedoman tentang bagaimana negara merawat dan menjaga
keberagaman yang ada pada masyaralat Indonesia. Selain dapat dilihat sebagai
pedoman untuk negara dalam mengambil langkah dalam menjaga dan merawat
keberagaman, pasal 32 juga dapat dimaknai bagi masyarakat Indonesia dalam lingkup
masing-masing individu sebagai pedoman untuk melihat bahwa keberagaman yang
ada di Indonesia sejatinya ada untuk dipelihara dan dihormati perbedaannya.
Berkaitan dengan komunikasi antarbudaya, pasal ini dapat dimaknai bahwa masing-
masing individu yang berkaitan dengan nilai budaya tertentu dapat mengembangkan
nilai budayanya sendiri serta dengan bebas dan tanpa tekanan untuk dapat
mengembangkan hubungan mereka dengan kelompok masyarakat dengan nilai
budaya dalam batasan tertentu dengan memegang teguh prinsip saling menghormati

satu sama lain.

Hambatan komunikasi antarbudaya merupakan isitlah yang digunakan untuk
menggambarkan penyebab-penyebab yang dapat mencegah bahkan menghalangi
terjadinya komunikasi yang efektif (DeVito, 2013). Penyebab dari terjadinya
hambatan komunikasi antarbudaya dapat berupa hambatan fisik. Hambatan fisik
dapat dimaknai sebagai keterbatasan dalam berkomunikasi yang dapat secara

langsung dirasakan oleh indera manusia dan dapat dilacak letak kekurangannya
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dengan tingkat akurasi yang tinggi. Contoh dari hambatan fisik adalah adalah
terpisahanya komunikator dan komunikasn oleh jarak yang sangat jauh sehingga
harus berkomunikasi menggunakan media komunikasi seperti telepon. Komunikasi
yang terjadi melalui media komunikasi rentan menghasilkan gangguan seperti suara

yang kurang jelas sehingga pesan yang disampaikan menjadi terdistorsi.

Negara Kesatuan Republik Indonesia merupakan negara kepulauan yang
besar. Secara geografis Indonesia merupakan negara yang besar dengan jumlah pulau
yang mencapai angka belasan ribu. Masing-masing pulau tersebut menjadi rumah
bagi beragam jenis etnis yang ada di Indonesia. Kekayaan etnis yang dimiliki oleh
Indonesia membuat Indonesia menjadi kaya akan warna-warni kebudayaan dari tiap-
tiap etnis. Bagai sebuah koin, kekayaan warna etnis yang ada di Indonesia juga
membawa konsekuensi tersendiri yang harus bisa dihadapi oleh bangsa Indonesia.
Konsekuensi tersebut adalah adanya hambatan yang mungkin timbul. Hambatan yang
mungkin timbul dapat terjadi pada setiap aspek kehidupan sosial masyarakat
Indonesia. Interaksi komunikasi yang terjadi diantara masyarakat Indonesia tidak
luput dari cengkeraman hambatan akibat adanya kekayaan warna-warni etnis yang

ada di Indonesia.

Dalam suatu interaksi komunikasi, ketidakmampuan seseorang untuk dapat
melihat bahwa ada celah perbedaan diantara pihak-pihak yang berinteraksi mampu
menciptakan satu hambatan yang disadari maupun tidak disadari oleh pihak-pihak

yang berinteraksi. Terlebih lagi apabila interaksi komunikasi yang terjadi melibatkan
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lebih dari satu pihak dimana terdapat keanekaragaman latar belakang. Perbedaan latar
belakang merupakan sesuatu yang dapat dikatakan wajar terjadi di Indonessia
mengingat Indonesia memiliki beragam jenis etnis dengan kondisi sosial budaya yang
berbeda satu dengan yang lain serta memegang nilai-nilai sosial yang beraneka
ragam. Celah yang ditimbulkan dari adanya perbedaan ini secara ideal dapat disikapi
secara bijaksana oleh masing-masing orang, dengan menyadari bahwa diri mereka
dan orang lain yang berbeda latar belakang etnis memiliki perbedaan yang bertujuan

untuk mempererat rasa kesatuan dan persatuan.

Kondisi ideal itu tentu dapat dicapai apabila setiap orang mampu dengan
bijaksana dalam melihat, menilai, dan bersikap perihal adanya perbedaan yang
disebabkan oleh kekayaan etnis yang ada di Indonesia. Dengan bersikap bijaksana
maka perbedaan yang terjadi tentu tidak akan menimbulkan hambatan yang tentu
dapat mengurangi kualitas pengalaman dalam berinteraksi serta komunikasi dengan
pihak-pihak yang berangkat dari nilai-nilai budaya maupun etnis yang beraneka
ragam. Pada kenyataannya kondisi ideal itu sulit untuk dapat dicapai sehingga yang
terjadi adalah kondisi yang kurang ideal serta memerlukan pemahaman yang lebih
agar tercipta interaksi yang efektif serta menghasilkan pengalaman yang positif bagi

pihak-pihak yang berinteraksi.

Pada kondisi yang kurang ideal, kekayaan etnis yang ada di Indonesia
bersamaan dengan ketidakmampuan untuk dapat bersikap secara bijaksana terhadap

perbedaan latar belakang orang lain dalam suatu interaksi komunikasi dapat



13

menimbulkan hambatan komunikasi antarbudaya. Hambatan komunikasi antarbudaya
dapat berupa prasangka, stereotipe, diskriminasi. Hambatan komunikasi antarbudaya
ini merupakan suatu masalah yang cukup rumit sehingga sulit untuk dicari jalan
keluar yang bersifat pemanen dan universal, mengingat adanya kecenderungan untuk

merasa yang paling benar ada pada pihak-pihak yang terlibat didalamnya.

Pada penelitian ini penulis memilih untuk meneliti mengenai komunikasi
bertetangga yang ada di kawasan Kampung Petolongan dalam lingkungan multietnis.
Untuk dapat melihat bagaimana komunikasi bertetangga dalam lingkungan multietnis
yang terjadi di Kawasan Petolongan maka penelitian ini menggunakan konsep
teoretis gemeinschaft dan gezelschaft. Dalam gemeinschaft dan gezelschaft, konteks
komunikasi yang akan dilihat ada pada aspek kontrol sosial, pengenalan terhadap
tetangga yang ada di lingkungan, dan sifat hubungan diantara tetangga (formal atau

informal).

. Sebagai selayang pandang, Kampung Petolongan merupakan sebuah
pemukiman yang berada dalam wilayah administratif Kelurahan Purwodinatan,
Kecamatan Semarang Tengah, Kota Semarang. Kampung Petolongan sendiri
merupakan kampung yang terbilang unik karena dalam kawasan tersebut mulai
berubah menjadi komplek pertokoan yang semula adalah komplek pemukiman
warga. Di Kampung Petolongan juga dihuni oleh empat etnis yang berbeda yaitu
Jawa, Koja, Arab, dan Tionghoa. Menurut penuturan dari ketua RT setempat kondisi

yang ada di Kampung Petolongan tergolong damai tanpa adanya gesekan yang terjadi
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antar warga yang berbeda etnis, namun menurut penuturan lebih lanjut dari salah satu
Ketua RT di wilayah tersebut kedamaian yang ada terjadi ada karena warga setempat
memilih untuk menggunakan prinsip “urusanku urusanku sendiri, urusanmu urus saja
sendiri”. Berangkat dari temuan yang ada di lapangan maka peneliti memilih kawasan
Kampung petolongan untuk dijadikan lokasi penelitian mengenai komunikasi
bertetangga dalam lingkungan multietnis untuk melihat lebih lanjut mengenai

interaksi antar etnis yang terjadi di Kampung Petolongan.

1.2 Keaslian Penelitian

Sebuah penelitian baru hendaknya menawarkan kebaruan dari penelitian
serupa yang telah dilakukan sebelumnya. kebaruan yang ditawarkan dari penelitian
ini merupakan kebaruan sudut pandang, objek penelitian, serta fenomena yang
berusaha digali. Sudut pandang yang diambil merupakan sudut pandang masing-
masing etnis yang ada dalam konteks komunikasi bertetangga di lingkungan yang
multietnis yang terdiri dari etnis Jawa, Tionghoa, Arab, dan Koja. Keaslian yang
ditawarkan oleh penelitian ini dapat dilihat dalam objek penelitian yang akan
dilakukan dimana penelitian ini berfokus pada bagaimana kehidupan bertetangga
yang ada di kampung Petolongan dimanaa terdapat prinsip “urusanku urusanku

sendiri, urusanmu urus saja sendiri”.

1.3 Perumusan Masalah

Permasalahan mengenai interaksi antarbudaya merupakan permasalahan yang

melibatkan berbagai macam komponen sehingga rumit untuk diselesaikan secara
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total. Keterlibatana pihak-pihak yang berbeda latar belakang dapat dilihat sebagai
akar dari kompleksitas dari permasalahan ini. Perbedaan latar belakang termasuk latar
belakang budaya, etnis, agama, suku, ras, dan aspek yang lainnya ibarat sebuah
tumpukan balok permainan Jenga yang sudah mulai memasuki mid-game dimana
balok-balok Jenga mulai tidak stabil dan hanya dengan satu gerakan yang salah maka
akan meruntuhkan seluruh menara Jenga. Permainan Jenga kurang lebih dapat
digunakan sebagai analogi untuk menggambarkan kerumitan permasalahan yang ada

dalam interaksi antarbudaya.

Pada latar belakang telah dijelaskan mengenai kondisi Indonesa yang
merupakan negara dengan beragam etnis yang ada di dalamnya. Dilampirkan juga
contoh empiris dari interaksi mutlietnis yang telah diangkat pada penelitian-penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya. keempat penelitian yang dijelaskan pada latar
belakang dapat digolongkan menjadi dua kategori, pertama adalah interaksi
multietnis yang telah mampu untuk berjalan tanpa ada konflik yang berarti. Kategori
kedua adalah interaksi multietnis yang didalamnya terdapat konflik pada tingkat
nasional bahkan internasional. Berkaca dari peristiwa yang sudah ada dimana contoh
yang dipaparkan tidak hanya mengambil fenomena dari satu daerah dengan latar
belakang tertentu namun juga berbeda tempat kejadiannya dengan konteks
kebudayaan yang tidak sama. Disamping perbedaan tempat kejadian waktu kejadian
dari contoh empiris yang dipaparkan juga berbeda pula. Kondisi sosial pada tahun

1998 hingga tahun 2015 tentu tidak bisa dipukul rata karena adanya faktor-faktor



16

unik yang mempengaruhi. Pada tahun 1998 terdapat gejolak geopolitik yang
berpengaruh dalam skala nasional tidak bisa dijadikan bingkai untuk melihat kondisi
sosial pada tahun 2015 dimana pada tahun 2015 kondisi geoplotik Indonesia sudah
berbeda dari tahun 1998. Meskipun demikian akar permasalahan dari contoh yang
dipaparkan secara garis besar sama, yaitu berakar dari gesekan yang dihasilkan oleh
interaksi antara pihak-pihak yang berbeda latar belakangnya baik latar belakang etnis

maupun latar belakang budaya.

Dalam suatu interaksi multietnis memang permasalahan merupakan satu hal yang
tidak bisa dihindari sepenuhnya atau dihilangkan sepenuhnya. Kehidupan bertetangga
merupakan lingkup komunikasi multietnis yang tergolong kecil apabila dibandingkan
dengan contoh yang dipaparkan sebelumnya mengenai konflik antara etnis Dayak dan
etnis Madura. Berangkat dari pemaparan pada latar belakang dan pada paragraf
sebelumnya, penelitian ini berusaha untuk melihat fenomena komunikasi multietnis
yang ada di Kampung Petolongan serta menjelajahi berbagai tingkat pengalaman
yang ada pada interaksi antara empat etnis yang ada di Kampung Petolongan dengan

pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana pengalaman komunikasi bertetangga dalam lingkungan multietnis
bagi warga di Kampung Petolongan?
2. Apa saja hambatan komunikasi yang timbul dalam interaksi komunikasi

multietnis yang ada di Kampung Petolongan?
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1.4 Tujuan Penelitian

Berangkat dari pemaparan pada poin 1.5 mengenai rumusan maslah, dimana
rumusan masalah tersebut merupakan benang merah dari penjelasan mengenai latar
belakang penelitian yang tidak singkat diawal sehingga dapat disusun tujuan

penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengalaman komunikasi bertetangga dalam lingkungan
multietnis bagi warga Kampung Petolongan
2. Untuk mengetahui apa saja hambatan komunikasi yang timbul pada interaksi

komunikasi multietnis di Kampung Petolongan

15 Manfaat Penelitian

Sebagai bentuk perwujudan Tridharma Perguruan Tinggi, dimana Tridharma
Perguruan Tinggi sendiri merupakan kewajiban yang harus ditunaikan sebagai
tanggung jawab filosofis dan moral terhadap kemajuan ilmu pengetahuan, inovasi,
dan kehidupan sosial Indonesia serta generasi penerusnya. Signifikansi studi ini
disusun untuk mereplikasi nilai-nilai dari Tridharma Perguruan Tinggi tersebut,
dimana terdapat signifikansi akademis, signifkansi praktis dan signifikansi sosial.

Ketiga signifikansi tersebut diuraikan sebagai berikut:

1.5.1. Manfaat Akademis

Sumbangsih yang dapat dipersembahkan dalam bidang akademis adalah

adanya asa untuk menjadi tambahan pengetahuan kepada ilmu komunikasi secara
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umum. Penelitian ini juga diharapkan mampu memperkaya kumpulan penelitian
pada ranah ilmu komunikasi yang sudah ada. Secara kontekstual, manfaat
akademis yang dapat dituai dari penelitian ini adalah pemahaman mengenai
bagaimana interaksi antara etnis Jawa, Tionghoa, Arab, dan Koja dalam sebuah
wilayah yang bernama Petolongan beserta pengalaman komunikasi bertetangga
dalam lingkungan yang multietnis dan apa yang terjadi di dalamnya. Disamping
itu juga penelitian ini diharapkan mampu menunjukkan mengenai adanya
hambatan komunikasi antarbudaya yang terjadi di dalam proses komunikasi
multietnis antara etnis Jawa, Tionghoa, Koja, dan Arab yang terjadi di Kawasan

Petolongan yang berupa adanya prasangka dan stereotip.

1.5.2. Manfaat Sosial

Tersirat cita-cita akan kegunaan tulisan ini sebagai lentera yang memberi
pemahaman lebih mengenai interaksi komunikasi antarbudaya yang terjadi
diantara etnis Jawa, Tionghoa, Arab, dan Koja di Kawasan Petolongan. Informasi
mengenai bagaimana anggota dari masing-masing kelompok etnis mengenal diri
mereka dan mengenal tetangga mereka yang berasal dari kelompok etnis yang
berbeda, bentuk hubungan yang terjalin diantara mereka, dan hambatan
komunikasi antarbudaya yang terjadi di dalamnya diharapkan mampu digunakan
sebagai salah satu acuan untuk dapat membangun komunikasi antarbudaya yang
efektif serta membawa dampak dan kesan yang baik bagi masing-masing

partisipan komunikasi antarbudaya tersebut.
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1.5.3. Manfaat Praktis

Manfaat praktis yang ditawarkan oleh penelitian ini adalah sebagai salah satu
sumber informasi agar orang mengetahui bahwa di Kota Semarang, di daerah
yang bernama Petolongan terdapat empat etnis yang bermukim disana. Terdapat
etnis Jawa, Tionghoa, Arab, dan Koja. Bahwa dalam interaksi yang terjadi
diantara keempat etnis yang mendiami Petolongan, pembaca dapat mengetahui
bagaimana mereka yang tinggal di Petolongan mengenali diri mereka sendiri dan
tetangga mereka yang berbeda etnis dari mereka, bentuk hubungan yang terjalin
diantara mereka, dan hambatan komunikasi antarbudaya apa yang ada di

Petolongan.

1.6 Tinjauan Pustaka

Sebagai langkah awal untuk memulai sebuah penelitian hendaknya dimulai
dengan mengumpulkan sumber literatur dan kepustakaan yang mempunyai kesamaan
dengan tujuan studi yang ada. Sebagai bahan kajian pustaka penulis telah
mengumpulkan referensi penelitian terdahulu yang berhubungan dengan komunikasi
antarbudaya. Melalui penelusuran yang dilakukan oleh penulis maka dipilih 10
penelitian mengenai komunikasi antarbudaya dari banyak penelitian mengenai

komunikasi antarbudaya sebagai referensi untuk penelitian ini.



Tabel 1 Daftar penelitian referensi
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Nama

No peneliti Judul Metode Teori Hasil
eneliti
1 Fransisca Proses Studi  kasus | Teori Teori akomodasi
Cindy dan | Komunikasi dengan teknik | Akomodasi mewujudkan  dirinya
Ninik  Sri | Akomodasi wawancara kedalam dimensi
Rejeki Antarbudaya mendalam kehidupan
(2013) Etnis Cina dan berorganisasi di
Etnis Jawa Di lingkungan Karangturi
Perusahaan group Purwokerto
Karangturi Group dimana terdapat etnis
Purwokerto Cina dan etnis Jawa di
dalamnua
2 Nur  Laili | Memahami Fenomenologi | Intercultural | Keberadaan raung
Mardhiyani | Pengalaman dengan teknik | Adaptation terbuka umum menjadi
(2015) Komunikasi wawancara Theory dan | sarana untuk
Warga Multietnis | mendalam Relational melakukan  kegiatan
(Studi Pada Maintenance | komunikasi  persuasif
Masyarakat ~ Di Theory yang dapat membuat
Kampung interaksi antara warga
Petolongan dengan asal yang
Semarang) berbeda menjadi setara
3 Adi Bagus | Pola Komunikasi | Deskriptif Teori Perbedaan bentuk
Nugroho, Antarbudaya Kualitatif Etnosentrism | kebudayaan telah dapat
Puji Lestari, | Batak dan Jawa di e dan | dimaknai dengan baik
dan Ida | Yogyakarta konsep- serta adanya proses
Wiendijarti konsep saling memahami
(2012) antarbudaya | sehingga pola
komunikasi antar
budaya vyang ada
bersidat transaksional
dan interaktif.
Dinamika ini disebut
tahap komunikasi yang
dinamis
4 Lusiana Komunikasi Fenomenologi | Teori Terjadinya perkawinan
Andriani Antarbudaya dengan persepsi antara etnis Tionghoa
Lubis Etnis  Tionghoa | wawancara budaya dan Pribumi di Kota
(2014) dan Pribumi di | mendalam Medan mengakibatkan
Kota Medan adanya migrasi agama
serta pergeseran titik
pandang mengenai
nilai budaya Tionghoa
dan Pribumi
5 Febri Stereotip dan | Kualitatif Teori Pengalaman langsung
Nurrahmi Komunikasi eksplanatif Pembelajara | masing-masing
dan  Ferry | Interpersonal dengan n Sosial narasumber merupakan
Gelluny Antara Etnis Aceh | wawancara faktor terkuat yang
Putra (2019) | dan Etnis | mendalam mempengaruhi
Tionghoa stereotipe terhadap
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etnis Tionghoa yang
dalam beberapa kasus
mampu menghilangkan
stereotipe yang negatif

H.H. Daniel
Tambunan
(2018)

Komunikasi
Lintas
Masyarakat
Dayak
Menjaga

Kerukunan Hidup

Umat Beragama

Budaya

Dalam

Metode
Kualitatif
dengan
wawancara
mendalam

Teori
identitas
budaya dan
Model
Komunikasi
Wilbur
Schramm

Dewan Adat Dayak
setempat memfasilitasi
komunikasi  dialogis
yang kemudian mampu
membangun jembatan
pemahaman dengan
masyarakat pendatang.
Jemabtan penghubung

ini mampu
mewujudkan  cita-cita
hubungan yang

harmonis antara pihak
tuan rumah dan
pendatang.
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Nora
Meilinda
Hardi
(2019)

KOMUNIKASI
ANTARBUDAY
A ETNIS
TIONGHOA
DAN PRIBUMI
DI KOTA
PALEMBANG

Metode
kualitatif
dengan
pendekatan
fenomenologi

Teori
persepsi
budaya

Perkawinan merupakan
gerbang menuju
perpindahan  agama,
baik Islam  maupun
Kristen. Selain sebagai
gerbang  perpindahan
agama, perkawinan
juga mengubah cara
pandang terhadap nilai-
nilai kebudayaan kedua
belah pihak yang pada
akhirnya memperkuat
timulnya perilaku
positif terhadap suatu
pandangan duniawi
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Rostini RINTANGAN Metode Teori Hubungan marital
Anwar dan | KOMUNIKASI kualitatif penetrasi antara pasangan yang
Hafield ANTAR dengan teknik | sosial memiliki latar belakang
Cangara BUDAYA wawancara etnis Papua dan etnis
(2017) DALAM mendalam Jawa cenderung untuk
PERKAWINAN terlibat dalam
DAN hubungan  kompetitif
PERCERAIAN dalam  menunjukkan
ETNIS  JAWA karakteristik  masing-
DENGAN masing.  Komunikasi
PAPUA yang terbuka dainggap
DI KOTA masih belum mampu
JAYAPURA untuk memfasilitasi
(SUATU adanya kompetisi ini.
STRATEGI Diperlukan adanya
MANAJEMEN komitmen yang kuat
KONFLIK dari kedua belah pihak
DALAM serta pemahaman akan
HUBUNGAN pluralitas.
INTERPERSON
AL PASANGAN
SUAMI ISTRI)
Hedi KOMUNIKASI Metode Teori Sikap menerima apa
Heryadi dan | ANTARBUDAY | kualitatif interaksi adanya yang
Hana A dengan simbolik ditunjukkan oleh kedua
Silvana DALAM wawancara belah pihak mampu
(2013) MASYARAKAT | mendalam, menjembatani
MULTIKULTUR | observasi, dan perbedaan yang ada
(Studi  Tentang | telaah diantara mereka
Adaptasi dokumentasi terlepas dari penerapan
Masyarakat nilai-nilai budaya yang
Migran Sunda di mereka pegang.
Desa Imigrasi

Permu Kecamatan
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Kepahiang
Provinsi
Bengkulu)

10

Feybee H.
Rumondor,
Ridwan
Paputungan,
dan Pingkan
Tangkudun
g (2014)

STEREOTIP
SUKU
MINAHASA
TERHADAP
ETNIS PAPUA
(STUDI
KOMUNIKASI
ANTARBUDAY
A

PADA
MAHASISWA
FAKULTAS
ILMU  SOSIAL
DAN POLITIK
UNIVERSITAS
SAM
RATULANGI)

Metode
Kualitatif
dengan
wawancara
mendalam

Teori
interaksi
simbolik

Adanya keseimbangan
stereotipe negatif dan
positif terhadap etnis
Papua

Penelitian pertama yang menjadi referensi adalah penelitian yang ditulis oleh

Fransisca Cindy dan Ninik Sri Rejeki pada tahun 2013 yang berasal dari Universitas

Atma Jaya Yogyakarta. Penelitian ini mengangkat dinamika kehidupan dalam

Karangturi Group Purwokerto antara etnis Jawa dan etnis Tionghoa. Teori akomodasi

digunakan sebagai landasan berpijak untuk menggali interaksi dari dua kelompok

etnis yang ada. Penilaian dari interaksi yang terjadi dilakukan dengan melihat

komponen non-verbal serta komponen vocalics yang ada pada interaksi mereka.

Selain menilai dua parameter yang telah disebutkan sebelumnya, teori akomodasi

juga menggabungkan pengaruh indidualisme dan kolektivisme. Teori akomodasi
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sendiri berbicara mengenai penempatan satu individu dalam berkomunikasi sesuai
dengan lingkup dimana individu tersebut berkomunikasi. Dalam membelah lapisan
realtias demi mengambil esensi yang ada mengenai fenomena yang ada maka
dipilihlah studi kasus sebagai ujung tombak analisis, dikombinasikan dengan in-depth
interview sebagai pelaksana pengumpul data. Hasil peneltiian yang dilakukan oleh
Cindy dan Ninik menunjukkan bahwa teori akomodasi mampu menembus batas
antara dunia normatif dan realistis sehingga mewujudkan diri sebagai koridor yang
mengatur proses sosial pada kehidupan sehari-hari di Karangturi Group Purwokerto,
secara khusus merupakan koridor dalam aktivitas komunikasi antara kelompok etnis

yang ada.

Penelitian kedua ditulis oleh Nur Laili Mardhiyani pada tahun 2015 mengenai
kehidupan bertetangga pada Kampung Petolongan dimana anggotanya terdiri dari
lebih dari satu etnis tertentu. Arah yang berusaha dicapai adalah untuk menggali
pandangan megenai bagaimana warga Kampung Petolongan mampu membaur satu
sama lain sembari beradaptasi dengan perubahan dalam ruang sosial serta bagaimana
masing-masing dari mereka menerjemahkan realita komunikasi mereka menjadi
sebuah pengalaman. Penelitian ini menggunakan dua teori, yang pertama adalah
intercultural adaptation theory dan relational maintenance theory. Intercultural
adaptation theory berbicara tentang kemampuan adaptif yang berkaitan dengan
kegiatan komunikasi dengan anggota kelompok budaya yang lain. Terdapat tiga

asumsi mengenai adaptasi antarbudaya, yang pertama adalah adanya keinginan dari
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diri sendiri serta kemampuan untuk dapat menjadi pribadi yang situasional sesuai
dengan ekosistem sosial maupun alam di sekitarnya, yang kedua adalah komunikasi
merupakan faktor yang mendorong kemampuan adaptif seseorang untuk muncul, dan
ketiga bahwa adaptasi merupakan proses yang tidak sederhana dan secara aktif yang
menghasilkan perubahan terukur secara makna. Sementara itu relational maintenance
theory berbicara mengenai pemeliharaan hubungan yang dilakukan oleh satu individu
yang terdiri dari aspek kelompok suatu kognitif dan psikis yang dilakukan unntuk
mempertahankan tingkat kedekatan yang diharapkan beserta makna yang
dikehendaki. Penelitian ini merupakan penelitian fenomenologi yang mengutamakan
pengalaman sadar satu individu terhadap fenomena yang terjadi. Dengan
menggunakan teknik wawancara mendalam terhadap sejumlah informan yang telah
tinggal selama lebih dari 30 tahun di Petolongan yang berasal dari berbagai macam
etnis. Selain wawancara mendalam, observasi pasif juga dilakukan untuk mendapat
data tambahan disamping hasil wawancara terhadap narasumber tersebut. Studi ini
mampu membuka mata pembacanya dengan fakta bahwa diantara warga-warga
dengan perbedaan etnis di Petolongan memiliki sejumlah jalan untuk membaur
sesama warga Petolongan beserta lingkungan di sekitar mereka dalam
mempertahankan hubungannya. Kesetaraan etnis dipegang dengan kuat oleh mereka,
penggunaan komunikasi persuasif, pemanfaatan ruang umum sebagai fasilitas

berkoumikasi merupakan cara yang digunakan oleh mereka dalam mempertahankan
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hubungan mereka. Kendati demikian masih terjadi hambatan komunikasi antarbudaya

yang berupa jarak sosial, stereotip, dan prasangka.

Penelitian ketiga adalah penelitian dari Adi Bagus Nugroho, Puji Lestari, dan
Ida Wiendijarti pada tahun 2012 mengenai bagaimana proses komunikasi antara
mahasiswa Batak dan Jawa di Yogyakarta. Terdapat dua arah yang berusaha dituju
oleh penelitian ini, untuk mencari tahu pola komunikasi antarbudaya yang terjadi
diantara individu dengan latar budaya Batak dan Jawa, yang kedua adalah untuk
menyoroti kendala komunikasi yang terjadi antara mahasiswa suku Batak di UPN
“Veteran” Yogyakarta dengan anggota masyarakat bukan pendatang yang ada di
Yogyakarta. Kota Yogyakarta sendiri dipilih selain karena domisili dari ketiga
peneliti juga karena Yogyakarta merupakan salah satu kota multietnis. Pemilihan
teori etnosentrisme dan konsep-konsep komunikasi antarbudaya tampak pada studi
ini. Teori etnosentrisme berbicara mengenai kemungkinan untuk merasa superior dan
memandang kelompok yang lain sebagai pihak inferior, yang kemudian menimbulkan
hambatan dalam berinteraksi dengan mereka yang ada di luar kelompoknya.
Kualitatif deskriptif dipakai sebagai titik berangkat penelitian ini dan in-depth
interview sebagai ujung tombak analisis bersama dengan pengamatan dan tinjauan
dokumentasi untuk mengumpulkan data. Studi ini menemukan bahwa terdapat
kontradiksi dalam pola kebudayaan dalam lingkup yang diteliti sehingga terlihat
kontras dalam hal context dan tingkat maskulinitasnya. Suku Batak yang berbudaya

secara low context dan sarat akan maskulinitas, dan di sisi lain adalah kebalikannya.
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Mengenai komunikasi antara kedua pihak telah menunjukkan adanya sifat yang
dinamis. Kendala yang ditemui merupakan manifestasi dari kendala adaptasi di tahap

awal.

Penelitian keempat adalah penelitian dari Lusiana Andriani Lubis pada tahun
2014 yang mengangkat topik mengenai interaksi antara etnis Tionghoa dan pribumi
Medan. Studi ini berusaha untuk mencari tahu bagaimana pandangan dunia memiliki
korelasi dengan kegiatan sosial antara kedua etnis yang ada. Teori persepsi budaya
dirangkul sebagai rekan untuk menelaah fenomena yang ada. Teori persepsi budaya
berbicara mengenai tiga elemen utama yang terdiri dari pandangan dunia (agama atau
kepercayaan. Lensa fenomenologis dipasang demi menangkap pengalaman dari satu
individu dalam melihat berbagai macam situasi dan realitas sosial yang ada di kota
Medan. In-depth interview kepada sejumlah informan, observasi, dan kajian dokumen
dipilih sebagai alat untuk menyusun pembahasan dalam penelitian ini. Hasil yang ada
memperlihatkan adanya dampak dari perkawinan terhadap kepercayaan yang ada
serta korelasi antara komunikasi yang ada dengan pandangan positif bagi individu di

dalamnya.

Tinjauan pustaka kelima karya Febri Nurrahmi dan Ferry Gelluny Putra pada
tahun 2019 mengenai komunikasi interpersonal dan pelabelan antara etnis Tionghoa
dan etnis Aceh. Penelitian ini mengelaborasikan teori pembelajaran sosial. Teori ini
dielaborasikan dengan konteks komunikasi antarbudaya pada ranah pembentukan

stereotip dimana ada proses pembelajaran repetitif yang menentukan pembentukan
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stereotipe. Teori pembelajaran sosial mendefinisikan ruang lingkup perangai
manusia. Kualitatif eksplanatif dipilih sebagai lentera untuk menelaah situasi yang
ada. Pemerolehan data menggunakan wawancara mendalam terhadap lima
narasumber menggunakan filterisasi spesifik. Studi ini menunjukkan bahwa
narasumber mengungkapkan stereotipe mengenai etnis Tionghoa, meskipun demikian

narasumber memilih untuk percaya dengan bukti empiris yang mereka temui sendiri

Penelitian keenam oleh H.H.Daniel Tamburian pada tahun 2018 mengenai
kerukunan umat beragama yang lintas budaya di dalam lingkungan adat Dayak. Riset
kualitatif konstruktivisme dengan pengumpulan data menggunakan wawawancara
mendalam yang memprioritaskan kedalaman pengalaman dari informan. Studi ini
mencoba untuk mencari tahu mengenai cara untuk menjadi tetap harmonis pada
lingkungan yang diteliti, dengan dasar teori identitas budaya. Teori ini berbicara
mengenai  penggambaran  karakter individu berdasarkan kelompok dan
kemampuannya dalam berada dalam situasi sosial. Penelitian ini mengangkat fakta
bahwa keharmonisan antara masyarakat Dayak dengan kelompok migran dapat
tercipta melalui komunikasi dialogis yang dimediasi oleh Dewan Adat Dayak

setempat.

Penelitian ketujuh adalah penelitian yang ditulis oleh Nora Meilinda Hardi
mengenai interaksi antara dua etnis yang ada di Bumi Sriwijaya pada tahun 2019
silam. Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu korelasi antara komunikasi

antarbudaya dengan pandangan dunia yang ada pada etnis Tionghoa dan pribumi



30

Sriwijaya. Unsur yang diamati dalam penelitian ini adlaah kepercayaan seseorang dan
nilai sikap serta agama. Dimana ketiganya merupakan bagian dari teori persepsi
budaya. Peneliti menggunakan metode pembedahan secara kualitatif dan mata pisau
fenomenologis sebagai kompas untuk mencari esensi dari fenomena yang ada. In-
depth interview dilakukan kepada sekelompok narasumber, observasi mendalam, dan
telaah dokumen menjadi alat sang peneliti untuk mendapatkan wawasan mengenai
fenomena yang terjadi. Pada akhirnya ditariklah esensi bahwa komunikasi
antarbudaya yang terjadi seiring dengan perkawinan dan migrasi kepercayaan mampu

mengubah pandangan seseorang terhadap dunia.

Penelitian kedelapan mengenai kegiatan komunikasi yang terjadi dalam suatu
hubungan marital pada pasangan etnis Papua dan etnis Jawa yang ditulis oleh Rostini
Anwar dan Hafield Cangara pada tahun 2017. Terdapat dua tujuan dari penelitian ini,
yang pertama bertujuan untuk mencari tahu kendala yang ditemui oleh pasangan
tersebut. Kedua adalah melihat pengelolaan konflik dalam hubungan tersebut. untuk
dapat melihat benang merah dari permasalahan yang akan diteliti, peneliti
menggunakan pendekatan interpretatif untuk bisa mendapatkan interpretasi dari
permasalahan yang sedang diteliti. Berpasangan dengan pendekatan interpretatif
digunakan metode penelitian kualitatif untuk mencari kedalaman dari permasalahan
yang dialami oleh masing-masing informan. Wawancara mendalam menjadi alat
untuk menarik benang merah dari informan yang berjumlah 15 orang dengan kriteria

spesifik. Teori penetrasi sosial kemudian dipilih untuk dapat melihat dengan jelas
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fenomena yang terjadi. Pemilihan ini merujuk pada penjelaskan pengembangan
hubungan dengan kemampuan memvisualisasikan manusia seperti wafer yang
berlapis, dengan lapisan yang terluar adalah lapisan kepribadian manusia yang
terbuka untuk publik dan lapisan yang terdalam adalah wilayah yang lebih tertutup
yang disimpan untuk pribadinya sendiri. Hasil dari penelitian ini adalah adanya
kebutuhan untuk dapat memahami makna keberagaman pasangan dan ikatan

komitmen yang kuat agar hubungan marital dapat berjalan dengan harmonis.

Penelitian kesembilan yang menjadi referensi adalah penelitian dari Hedi
Heryadi dan Hana Silvana pada tahun 2013 silam tentang proses penyesuaian migran
etnis Sunda dengan tuan rumah. Untuk dapat menangkap secara jelas fenomena yang
dijadikan topik penelitian tersebut, peneliti memilih penelitian kualitatif dengan ujung
tombaknya adalah interaksionisme simbolik. Interaksionisme simbolik dipilih karena
dalam fenomena ini peneliti berusaha untuk meneliti interaksi antar manusia dan
maknanya, dimana hal ini tepat dengan kegunaan dari model interaksionisme
simbolik itu sendiri. Model ini melihat manifestasi kenyataan yang dihasilkan oleh
seorang aktor, dimana aktor tersebut mampu memaknai simbol-simbol manifestasi
esensi kebudayaan dan keterhubungan antara masyarakat dengan buah pikiran yang
ada. Terdapat tiga cara koleksi data, yang pertama adalah observasi dengan keadaan
di lapangan, yang kedua adalah wawancara mendalam dengan narasumber yang telah
dipilih dengan pertimbangan tertentu, serta telaah dokumentasi dari sumber-sumber

yang menyediakan informasi tambahan. Ditemukan fakta yang menyoroti adanya



32

resiprositas antara kedua pihak. Dalam adaptasi timbal balik yang telah terjadi terlihat
pula penghormatan dan penghargaan satu sama lain sehingga membuka jalan bagi
kedua pihak untuk menjalankan nilai-nilai budaya mereka secara berdampingan.
Posisi bahasa dari masing-masing kelompok digunakan oleh kedua etnis dalam
berkomunikasi sehari-hari. Sejauh penelitian ini dilaksanakan, tidak terlihat adanya
hambatan komunikasi antarbudaya karena telah terbentuk sikap menerima antara

kedua belah pihak.

Penelitian kesepuluh sekaligus penelitian terakhir yang diambil sebagai
referensi adalah penelitian yang mengangkat pelabelan etnis dalam lingkungan
pendidikan. Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mencari tahu pelabelan
terhadap etnis Papua. Secara spesifik tulisan ini bertujuan untuk menggali dua hal.
Pertama mencari tahu mengenai pelabelan dari etnis Minahasa ke etnis Papua, yang
kedua adalah untuk mengetahui komponen apa yang menjadi penentu terbentuknya
label tersebut. Teori interaksionisme simbolik direngkuh karena teori ini mampu
menjadi lentera mengenai konteks fenomena yang diteliti, dimana sesorang
cenderung untuk bertindak seperti tindakan bersama kelompoknya yang merubakan
konsekuensi dari tindakan kelompok tersebut yang memberikan perhatian lebih
terhadap simbol sosial. Pandangan kualitatif diambil sebagai inti pengolahan pada
penelitian ini serta pemilihan narasumber yang memenuhi kriteria dari peneliti
sebagai produsen informasi bagi penelitian ini. Hasil penelitian ini adalah mahasiswa

yang berasal dari suku Minahasa memiliki stereotip yang berimbang antara stereotip
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positif dan negatif terhadap etnis Papua. Peneliti dari penelitian ini juga menyusun
saran sebagai sumbangsih moral kepada pembaca serta institusi untuk bisa memupuk

rasa empati demi menghindari potensi konflik yang mungkin terjadi.

Dari uraian sepuluh penelitian yang dijadikan referensi, secara garis besar
dapat dilihat bahwa penelitian-penelitian referensi di atas masuk pada lingkup
komunikasi antarbudaya. Meskipun dalam lingkup yang sama, masing-masing dari
penelitian di atas memiliki fokus yang berbeda-beda, sebagai contoh ada penelitian
yang berfokus pada manajemen konflik pada hubungan marital heteroseksual dan ada
yang berfokus pada fenomena stereotip yang berkembang kepada etnis tertentu.
Ditinjau dari cara peneliti mengoleksi datanya dapat dilihat bahwa in-depth interview,
pengamatan lapangan, dan kajian dokumen menjadi alat yang dipilih oleh peneliti.
Meskipun tidak semuanya menggunakan ketiga metode yang disebutkan sebelumnya,
namun secara garis besar ketiga metode itulah yang digunakan. Latar tempat dari
penelitian yang dilakukan dari penelitian-penelitian referensi yang telah dikumpulkan
juga beragam, mulai dari Yogyakarta hingga Jayapura. Teori-teori yang digunakan
secara umum merupakan teori komunikasi dalam konteks komunikasi antarbudaya,
selain itu hanya satu dari sepuluh penelitian referensi tersebut yang menggunakan dua
teori. Sisanya menggunakan satu teori ditambahkan dengan konsep-konsep

pendukung.



1.7 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan bagian yang memuat dasar-dasar teoretis
yang dipakai dalam penelitian ini beserta penjelasannya. Kerangka pemikiran pada

penelitian ini terdiri dari penjelasan mengenai paradigma, tradisi komunikasi, teori,

dan konsep pendukung yang akan digunakan pada penelitian ini..3

1.7.1. Paradigma

Burell dan Morgan (dalam Littlejohn, dkk., 2017: 28) kemudian menyusun
bagan yang membagi paradigma menjadi empat bagian yang terdiri dari 4
kategori utama. Pada sumbu horizontal bagan tersebut terdapat kategori subjektif

dan objektif, sementara pada sumbu vertikalnya terdapat kategori radical change

dan regulation. Bagan tersebut digambarkan sebagai berikut:

Subjective

Radical Change

e A 4 N
RADICAL RADICAL
HUMANIST STRUCTURALIST

A A\ y

;" N \
INTERPRETIVE FUNCTIONALIST

\ N\ V.

Regulation

Objective

Gambar 1 Diagram paradigma Burell dan Morgan

Paradigma radical humanist merupakan paradigma yang mendorong untuk

dapat beremansipasi terhadap kesadaran diri dari masing-masing individu terlepas
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dari adanya batasan dari aturan-aturan sosial yang ada pada lingkungan sekeliling
individu tersebut. Oleh karena itu teori-teori yang ada dibawah naungan paradigma
radial humanist merupakan teori-teori yang bersifat subjektif dan berorientasi pada
perubahan. Critical ethnography adalah salah satu contoh teori yang ada dibawah
naungan paradigma ini, dimana teori ini adalah teori yang terkenal pada ranah ilmu

komunikasi dan disiplin ilmu yang lainnya.

Paradigma selanjutnya adalah paradigma radical structuralist. Paradigma ini
memiliki orientasi terhadap perubahan namun melihat fenomena yang ada pada dunia
melalui sudut pandang objektif. Berbeda dengan radical humanist yang melihat
fenomena dunia sebagai sesuatu yang subjektif, paradigma ini menginginkan adanya
emansipasi namun bukan berpusat pada kesadaran masing-masing individu.
Paradigma ini berfokus pada kemampuan untuk berubah yang terintegrasi pada
struktur sosial dan struktur alam itu sendiri. Baik paradigma radical humanist
maupun radical structuralist sama-sama berbicara mengenai perubahan pada struktur
sosial dan hubungan. Feminist standpoint theory adalah contoh dari teori yang ada
pada lingkup paradigma radical structuralist, dimana teori ini menyoroti struktur

yang sedang terjadi dan kemampuan dari struktur tersebut untuk berubah.

Paradigma interpretive berpusat pada subjektifitas sebagai titik awal
memandang fenomena di dunia dan juga masih melibatkan regulasi-regulasi yang ada
disekelilingnya. Paradigma ini mencari penjelasan mengenai sifat dasar dari realita

bermasyarakat yang terwujud pada gambaran yang ditangkap oleh masing-masing
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individu. Insan akademik dengan kiblat paradigma ini sadar bahwa dunia memiliki
serangkaian aturan dasar yang terpadu dan para peneliti tertarik untuk melihat
bagaimana serangkaian aturan dasar ini dialami oleh masing-masing individu yang
terlibat didalamnya. Social action media theory adalah salah satu contoh teori
komunikasi yang ada dibawah naungan paradigma interpretive dimana teori ini

menekankan pada tindakan intepretif yang dilakukan oleh konsumen media.

Paradigma yang terakhir adalah paradigma functionalist. Paradigma ini
merupakan paradigma utama untuk kajian dari suatu organisasi pada bidang
sosiologi. Paradigma ini berakar kuat pada sudut pandang objektif dan berorientasi
pada serangkaian aturan-aturan yang ada. oleh karena itu teori yang ada dibawah
naungan paradigma functionalist merupakan teori yang memandang fenomena dunia
sebagai sesuatu yang stabil dan memiliki pola yang baku. Contoh dari teori yang ada
dibawah naungan paradigma ini adalah theory of reasoned action. Teori ini dirancang
untuk mengidentifikasi elemen yang dapat digunakan untuk memprediksi tingkah
laku individu sehingga dapat menjadi petunjuk bagi langkah-langkah untuk

melakukan perubahan tindakan.

Senada dengan empat paradigma yang dicetuskan oleh Burrel dan Morgan,
terdapat pula penjelasan mengenai paradigma penelitian komunikasi yang lebih lazim
digunakan dalam penelitian. Paradigma yang lebih lazim digunakan adalah
paradigma yang terdiri dari positivisme, pospositivisme, konstruktivisme

(interpretatif), dan kritis.
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Paradigma positivisme dan pospositivisme merupakan paradigma yang
terlebih dahulu muncul dalam pembahasan mengenai disiplin ilmu pengetahuan.
Paradigma positivisme dan pospositivisme menempatkan ilmu sosial sejajar dengan
ilmu alam (Arifin, 2020: 20). Sejajar yang dimaksud disini adalah penggunaan logika
deduktif pada pengamatan empiris yang bertujuan untuk mendapatkan pola kausalitas
yang dapat memprediksi suatu fenomena yang sama di masa depan (Arifin, 2020:
20). Teori agenda setting menjadi salah satu teori yang ada dibawah naungan panji-

panji paradigma ini (Arifin, 2020: 20).

Sementara itu paradigma konstruktivisme muncul setelah paradigma
positivisme dan pospositivisme, lebih tepatnya paradigma ini lahir pada tahun 1990
(Arifin, 2020: 20). Berbeda dengan paradigma positivisme dan pospositivisme,
paradigma konstruktivisme menyelami kedalaman ilmu ososial melalui analisis
sistematis socially meaningful action (Arifin, 2020: 20). Hal ini berarti paradigma
konstruktivisme melakukan pengamatan kepada partisipan sosial dalam latar yang
apa adanya dengan tujuan untuk dapat menagkap benang merah yang kaya akan
pertanyaan mengenai mengapa dan bagaimana partisipan tadi menciptakan dan
mengartikan dunia sosial yang mereka alami (Arifin, 2020: 21). Contoh dari teori
yang ada dibawah lingkup paradigma ini adalah teori interaksionisme simbolis

(Arifin, 2020:21).

Paradigma kritis merupakan alat bantu memandang yang memiliki bekal

berupa orientasi terhadap ideologi tertentu (Arifin, 2020: 21) yang menempatkan
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ilmu sosial sebagai suatu proses kritis. Tujuan dari paradigma kritis sendiri adalah
pengungkapan mengenai struktur yang asli dibalik tirai ilusi dunia materi dengan
harapan mampu untuk membangun kesadaran sosial untuk memperbaiki kondisi latar
kehidupan dari partisipan riset (Arifin, 2020: 21). Teori yang masuk didalam arus
paradigma kritis salah satunya adalah teori tindakan komunikasi yang dicetusan oleh

Jurgen Habermas (Arifin, 2020: 21).

Dari penjelasan singkat mengenai paradigma yang ada di atas, penulis
memilih paradigma interpretive karena paradigma berpusat pada bagaimana
fenomena yang ada di dunia ini dialami secara unik oleh masing-masing individu.
Penelitian ini akan berusaha untuk melihat bagaimana pengalaman komunikasi
bertetangga dalam lingkungan multietnis melalui sudut pandang dari warga Kampung
Petolongan yang merupakan anggota kelompok etnis Tionghoa dengan warga dari
kelompok etnis Jawa, Arab, dan Koja. Sehingga paradigma interpretive dinilai sesuai
lingkup penelitian ini.

1.7.2. Tradisi Komunikasi

Robert Craig (dalam Griffin, dkk., 2019: 36) berpendapat bahwa teori yang
ada pada disiplin ilmu komunikasi dipenuhi dengan ratusan teori-teori yang berbeda
sudut pandang, metode, dan kesimpulan. Craig menyarankan untuk membuat sebuah
sistem untuk mengkalsifikasikan teori-teori yang berkaitan. Lebih lanjut lagi Craig
juga berpendapat bahwa teori-teori ilmu komunikasi dapat dikelompokkan

berdasarkan penggunaan praktikalnya, yang kemudian dikategorikan menjadi tujuh
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tradisi teori-teori komunikasi. Ketujuh tradisi ini terdiri dari tradisi sosio-psikologi,

sibernetika, retorika, semiotika, sosiokultural, kritis, dan fenomenologi

Tradisi sosio-psikologi menurut Craig (dalam Griffin, dkk., 2019: 37) adalah
tradisi yang memandang komunikasi sebagai bentuk interaksi dan pengaruh.
Akademisi yang menggunakan tradisi ini berfokus pada kebenaran komunikasi yang
dapat digali melalui pengamatan yang sistematis dan teliti. Mencari hubungan sebab
akibat yang dapat digunakan untuk memprediksi bagaimana individu-individu
berkomunikasi. Tradisi ini melihat bahwa komunikasi merupakan suatu bentuk

interaksi yang menghasilkan pengaruh yang spesifik.

Tradisi sibernetika (Craig, dalam Griffin, dkk., 2019: 37) adalah tradisi yang
melihat komunikasi sebagai suatu sistem pemrosesan informasi. Diawali dengan
definisi dari cybernetic oleh Norbert Wiener yang merujuk pada ranah kecerdasan
buatan, yang kemudian menjadi titik awal pengembangan dari makna kata cybernetic
itu sendiri menjadi tradisi komunikasi yang berusaha untuk menjawab pertanyaan
seperti “bagaimana sebuah sistem komunikasi bekerja?” atau “bagaimana cara
merubahnya?”. Tradisi sibernetika berfokus pada proses yang terjadi pada satu

tindakan komunikasi.

Tradisi retorika (Craig, dalam Griffin, dkk., 2019: 38) adalah tradisi yang
memandang komunikasi sebagai alat untuk menyampaikan informasi kedepan publik
dengan penuh seni. Bagaimana satu individu berbicara didepan sekumpulan individu

yang lain merupaka fokus dari tradisi ini. Tradisi retorika didesain untuk memahami
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bagaimana penggunaan bahasa dalam tindakan komunikasi dapat merubah pikiran

orang lain.

Tradisi semiotika (Craig, dalam Griffin, dkk., 2019: 40) adalah tradisi yang
mengambil sudut pandang yang memahami komunikasi sebagai proses pembagian
dan pengolahan makna melalui tanda. Dalam konteks komunikasi, kata-kata
merupakan bentuk tanda. Kata-kata merupakan simbol. Michael Monsour (dalam
Griffin, dkk., 2019: 40) memberi contoh penggunaan kata “intim” dalam konteks
pertemanan memiliki berbagai macam makna yang telah dibuktikan melalui
eksperimennya dengan 164 mahasiswa komunikasi yang diberi perintah untuk
menuliskan apa makna kata “intim” sesuai dengan pandangan masing-masing

mahasiswa tersebut.

Tradisi sosio-kultural (Craig, dalam Griffin, dkk., 2019: 41) berpendapat
bahwa komunikasi merupakan pengkonstruksi dan maklumat dari suatu latar sosial
tertentu. Sehingga dikatakan bahwa semua manusia itu berbicara, menghasilkan
kebudayaan tertentu dan kemudian melalui serangkaian proses komunikasi suatu
kebudayaan tadi dihasilkan kembali. Senada dengan pendapat dari Craig, Edward
Sapir dan Benjamin Lee (dalam Griffin, dkk., 2019: 41) berpendapat bahwa bahasa
dengan konteks tertentu akan membentuk bagaimana cara orang dalam menggunakan
daya pikir dan bertindak. Terlebih lagi teoretikus sosio-kultural kontemporer lebih

menekankan pada kekuatan yang dimiliki oleh bahasa.
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The Critical Tradition (Craig, dalam Griffin, dkk., 2019: 42) berpendapat
bahwa tradisi kritis memposisikan komunikasi sebagai alat untuk membedah
ketimpangan yang ada. Alat ini didesain untuk melancarkan kritik mengenai
penggunaan bahasa dan media massa membuat ketidakadilan menjadi sesuatu yang
dianggap kekal. Teoretikus kritikal menentang beberapa jenis praktek komunikasi
beserta praktek riset. Penggunaan bahasa untuk melanggengkan ketidakseimbangan
kekuasaan, ketergantungan pada metode ilmiah secara total dan penerimaan hasil
empiris yang tanpa melalui proses kritis, dan peranan media massa dalam
melumpuhkan kepekaan terhadap adanya represi merupakan bentuk-bentuk praktek
komunikasi dan praktek riset komunikasi yang ditentang oleh teoretikus tradisi

komunikasi kritis.

The Phenomenological Tradition (Craig, dalam Griffin, dkk., 2019: 43)
adalah tradisi yang memandang komunikasi sebagai pengalaman satu individu dan
individu yang lainnya melalui dialog. Meskipun kata “fenomenologi” merujuk pada
isitlah yang filosofis, pada dasarnya fenomenologi adalah tindakan analisis mengenai
peristiwa yang terjadi dari sudut pandang orang yang mengalami peristiwa tersebut.
Karenanya tradisi fenomenologi menitikberatkan persepsi dan interpretasi seseorang
terhadap peristiwa yang ada melalui sudut pandang orang tersebut. Cerita subjektif
dari orang yang mengalami peristiwa tersebut bagi tradisi fenomenologis lebih
penting daripada hipotesis riset maupun kebenaran-kebenaran komunikasi yang

objektif. Karena sifat dari tradisi fenomenologis yang menekankan pada persepsi dan
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interpretasi seseorang yang terlibat pada suatu peristiwa yang terjadi, maka tradisi ini
tepat digunakan untuk menjadi alat bantu dalam melihat permasalahan yang akan

diangkat pada calon penelitian ini.

Karena penelitian ini berusaha untuk mengungkap dan menjelajahi
pengalaman seseorang mengenai interaksi komunikasi bertetangga yang melibatkan
pihak-pihak dengan latar belakang etnis yang berbeda yang dialami oleh masing-
masing partisipan, maka tradisi fenomenologi merupakan tradisi yang sesuai. The
Phenomenological Tradition (Craig, dalam Griffin, dkk., 2019: 43) adalah tradisi
yang memandang komunikasi sebagai pengalaman satu individu dan individu yang
lainnya melalui dialog. Meskipun kata “fenomenologi” merujuk pada isitlah yang
filosofis, pada dasarnya fenomenologi adalah tindakan analisis mengenai peristiwa
yang terjadi dari sudut pandang orang yang mengalami peristiwa tersebut. Karenanya
tradisi fenomenologi menitikberatkan persepsi dan interpretasi seseorang terhadap
peristiwa yang ada melalui sudut pandang orang tersebut. Cerita subjektif dari orang
yang mengalami peristiwa tersebut bagi tradisi fenomenologis lebih penting daripada
hipotesis riset maupun kebenaran-kebenaran komunikasi yang objektif. Karena sifat
dari tradisi fenomenologis yang menekankan pada persepsi dan interpretasi seseorang
yang terlibat pada suatu peristiwa yang terjadi, maka tradisi ini tepat digunakan untuk

menjadi pedoman dalam penelitian ini.
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1.7.3. Communal (and Exchange) Relationship Theory

Teori yang akan digunakan sebagai teori utama dalam penelitian ini adalah
Communcal (and Exchange) Relationship Theory. Teori ini relevan untuk digunakan
ketika akan menganalisis sebuah hubungan antar individu dalam lingkup
pertetanggaan dan interaksi yang terjadi di dalamnya. Communal (and Exchange)
Relationship Theory merupakan satu kesatuan teori yang terdiri dari dua konsep suatu
hubungan, satu yang bersifat communcal dan yang kedua bersifat exchange. Terdapat
dua asumsi dasar yang ada pada teori ini, asumsi yang mendasari exchange
relationship dan asumsi yang mendasari communal relationship. Exchange
relationship diasumsikan sebagai hubungan yang dijalin antara individu dilandasi
oleh motif transaksional dan dengan pertimbangan untung rugi, dimana terdapat
harapan adanya kesetaraan keuntungan antara apa yang diberikan kepada orang lain
dan apa yang kelak akan orang lain tadi kembalikan (Clark & Mills dalam Van Lange
dkk, 2012, hal. 233). Communal relationship diasumsikan sebagai suatu hubungan
antara individu dimana di dalam hubungan tersebut tidak terdapat pertimbangan
untung rugi dalam dinamika take and give yang ada, masing-masing individu yang
terlibat dalam communal relationship menitikberatkan pada tanggun jawab terhadap
individu lainnya (Clark & Mills dalam Van Lange dkk, 2012, hal. 234). Berangkat
dari penjelasan-penjelasan terdahulu dalam bagian ini, dapat ditarik kesimpulan
bahwa communal relationship menekankan pada perhatian dan tanggung jawab yang
dilandaskan pada perhatian terhadap kemaslahatan hidup individu lainnya tanpa

adanya pertimbangan untung rugi, sehingga hubungan yang terjadi dapat bersifat
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asimetris maupun simetis. Sementara itu exchange relationship menekankan pada
hubungan antar individu yang bersifar simetris dengan pertimbangan untung rugi

terhadap apa yang didapat dan diberika kepada orang lain.

1.7.4. Komunitas Pertetanggaan

Kata komunitas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring (KBBI
Daring) memiliki arti sekelompok organisme atau orang yang hidup dalam wilayah
tertentu dan berinteraksi satu sama lain, masyarakat, atau paguyuban (Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Rlset,
dan Teknologi Republik Indonesia, 2022). Berangkat dari definisi mengenai
komunitas dari KBBI Daring, dapat dipahami pula bahwa komunitas adalah orang-
orang yang tinggal berdekatan, dimana dalam interaksi mereka terjadi pengabaian
terhadap beberapa faktor pembeda seperti etnis, agama, pekerjaan, dan kelas sosial

(Vanhelden, 2006, hal. 21-42).

Senada dengan apa yang dinyatakan oleh VVanhelden, Ferdinand Tonnies yang
merupakan Sosiolog Jerman dalam karyanya yang berjudul Gemeinschaft und
Gesellschaft (paguyuban dan patembayan) menjelaskan perbedaan yang ada pada
bentuk kelompok sosial yang ada di masyarakat. Gemeinschaft atau paguyuban
adalah kelompok sosial masyarakat yang mengikat individu-individu di dalamnya
dengan rasa solidaritas dan identitas yang sama, kekuatan hubungan emosional antar
individu, dan mempertahankan kontrol sosial melalui cara-cara informal. Sementara

gesellschaft atau patembayan adalah kelompok sosial masyarakat dengan ikatan antar
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individu yang lemah, dimana kadangkala anggotanya tidak terlalu mengenal satu
sama lain, nilai, norma dan sikap kurang berperan dengan baik, terikat oleh kesamaan
pemikiran yang sama serta mengedepankan pelibatan institusi formal dalam kontrol
sosialnya (Sutrisni, 2022). Gemeinschaft sendiri terbagi menjadi 3 jenis vyaitu
gemeinschaft by blood (paguyuban berdasarkan kekerabatan), gemeinschaft by place
(paguyuban berdasarkan tempat tinggal, dan gemeinschaft of mind (pagyuban
berdasarkan kesamaan perspektif) (Sutrisni, 2022). Salah satu bentuk dari
gemeinschaft by place adalah lingkungan tempat tinggal setingkat Rukun Tetangga

(RT) maupun Rukun Warga (RW).

Baik gemeinschaft maupun gesellschaft memiliki ciri-ciri tersendiri.

Gemeinschaft memiliki ciri-ciri sebagai berikut (Tonnies, 1957, hal. 37-44):

1. Saling mengenal satu sama lain

2. Intensitas hubungan informal lebih tinggi dibandingkan hubungan
formal

3. Tindakan bersama yang terkoordinasi demi mencapai tujuan bersama

atau kepentingan umum

4. Kontrol sosial secara langsung sebab masing-masing individu saling
mengenal dekat satu sama lain

5. Memiliki kebudayaan dan bahasa yang sama

6. Pemimpin berdasarkan kewibawaan dan karisma
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Sementara itu gessleschaft memiliki ciri-ciri sebagai berikut (Tonnies, 1957, hal. 64-

67):
1. Individu di dalamnya memiliki perbedaan budaya dan bahasa
2. Hubungan sosial bersifat terbatas dan lebih kearah hubungan formal
3. Setiap individu di dalamnya tunduk kepada hukum konstitusional

negara sehingga kontrol sosial berada di tangan lembaga penegak
hukum

4. Pemimpin berdasarkan wewenang dan hukum.

Penjelasan mengenai ciri-ciri dari gemeinschaft dan gesellschaft menunjukkan

kontras mengenai kedua bentuk kelompok sosial tersebut.

1.7.5. Konflik Sosial di Masyarakat

Kehidupan masyarakat tidak terlepas dari jerat konflik sosial di dalamnya.
Dalam konteks penelitian ini, lingkungan pertetanggaan merupakan bagian dari satu
ekosistem sosial besar yang bernama masyarakat Indonesia, sehingga dalam
kehidupan di lingkungan pertetanggaan pun tidak terlepas dari jeratan konflik sosial.
Definisi dari konflik sosial adalah proses sosial yang tidak serasi diantara dua pihak
atau leih yang berkonflik akibat perbedaan tujuan, sikap, dan struktur nilai yang
berbeda, dimana konflik ini dapat menjelma menjadi pertentangan yang halus,
tersembunyi, maupun terbuka (Lumbanraja, 2022). Konflik sosial disebabkan oleh

beragam faktor diataranya adalah perbedaan antar individu, perbedaan latar belakang
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kebudayaan, perbedaan kepentingan, dan perubahan-perubahan nilai yang terjadi

dengan cepat (Lumbanraja, 2022).

1.7.6. Hambatan Komunikasi Antarbudaya

Hambatan komunikasi antarbudaya adalah kendala yang disebabkan oleh
perbedaan latar belakang budaya kedua pihak yang berkomunikasi dimana terdapat
korelasi tidak searah antara ketidaksamaan mereka dengan efektivitas komunikasi
(Tubbs dan Moss, 2001: 253. Hambatan komunikasi antar budaya yang ditemui

dalam kehidupan sehari-hari adalah sebagai berikut:

1. Stereotip

Stereotip merupakan salah satu dari hasil evolusi yang berangkat dari
kecenderungan seseorang dalam melihat kehidupan di dunia dalam pola
interaksi “aku” lawan “mereka” (Nuraflah, 2017). Stereotip melihat orang lain
atau kelompok lain dengan menggunakan standar yang sama rata tanpa
mempertimbangkan faktor unik lain yang mungkin ada pada suatu individu

maupun suatu kelompok

2. Prasangka

Prasangka adalah sekumpulan nilai yang digunakan untuk melihat orang lain
atau kelompok lain tanpa melihat dulu bagaimana realita yang ada pada orang

lain atau kelompok lain tersebut (Brislin dalam Nuraflah, 2017). Prasangka
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dapat berpotensi menghambat komunikasi antar budaya apabila mendominasi

benak seseorang.

3. Jarak Sosial

Jarak sosial merupakan jarak imajiner yang menggambarkan mengenai
bagaimana seseorang atau kelompok tertentu dalam menerima orang maupun

kelompok lain (Nuraflah, 2017)

4. Etnosentrisme

Etnosentrisme diterjemahkan menjadi sebuah perasaan superioritas mengenai
suatu kelompok atau budaya tertentu (Mulyana dalam Nuraflah, 2017).
Perasaan superioritas ini kemudian digunakan sebagai parameter dalam
memandang dan menilai kelompok lain maupun budaya lain. Hal ini
kemudian menimbulkan ketidakefektifan dalam menilai kelompok lain atau
budaya lain yang kemudian membuat komunikasi antar budaya menjadi

kurang efektif.

5. Diskriminasi

Diskriminasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring (KBBI Daring)
berarti adanya perbedaan perlakuan terhadap sesama warga negara
berdasarkan faktor-faktor tertentu (Badan Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa, 2016). Diskriminasi merupakan sebuah sikap yang memandang

bahwa seseorang perlu diperlakukan secara berbeda hanya karena orang
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tersebut memiliki faktor-faktor pembeda seperti suku, agama, ras, kelompok

budaya, dan sebagainya.

1.8  Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Konsep

Definisi konseptual dan operasionalisasi konsep merupakan penjelasan secara
spesifik mengenai konsep yang digunakan pada penelitian ini serta batasan dari
konsep tersebut yang sesuai dengan konteks penelitian ini. Sebagai usaha untuk
mempersempit fokus serta membantu untuk menciptakan hasil studi yang sesuai

dengan tujuan penelitian.

1.8.1. Pengalaman Komunikasi Bertetangga

Penelitian ini berupaya untuk melihat bagaimana komunikasi bertetangga
dalam lingkungan multietnis, sehingga aspek-aspek dalam kehidupan bertetangga
berusaha untuk dilihat dalam konteks komunikasinya. Pengalaman sendiri berarti
proses alam sadar dalam memproses kejadian pada kehidupan satu individu
(Merriam-Webster, 2022). Sebuah kejadian dapat dimaknai secara berbeda oleh
individu yang berbeda pula karena proses kognitif yang terjadi di dalam pikiran

masing-masing Individu berbeda satu dengan yang lainnya.

Kehidupan bertetangga di dalam sebuah lingkungan pertetanggaan
(neighborhood) merupakan sekumpulan orang yang tinggal dalam wilayah dengan
jarak terbatas atau berdekatan, dengan aktivitas yang terkoordinasi untuk mencapai
tujuan bersama dan mengenal orang-orang yang tinggal di sekitarnya (Tonnies, 1957,

hal. 37-44). Pada penelitian ini komunikasi bertetangga yang disoroti melalui
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pengalaman informan yang terlibat dalam penelitian ini mencakup 3 aspek yaitu
mengenal diri sendiri dan tetangganya, sifat hubungan antara tetangga (formal atau

informal), dan mengkomunikasikan kontrol sosial.

1.8.2. Hambatan Komunikasi Antarbudaya

Hambatan komunikasi antarbudaya adalah hambatan komunikasi yang
mungkin timbul di dalam interaksi komunikasi antara pihak-pihak dengan latar
belakang kebudayaan yang berbeda. Hambatan komunikasi antarbudaya dapat berupa
stereotip, prasangka, jarak sosial, etnosentrisme dan diskriminasi (Nuraflah, 2017).
Prasangka merupakan sekumpulan pikiran yang dibentuk sebelum bertemu secara
langsung dengan orang lain yang berasal dari latar belakang budaya yang berbeda,
prasangka sendiri merupakan awal mula dari pembentukan stereotip. Jarak sosial
didefinisikan sebagai sikap dari seseorang atau sebuah kelompok tertentu dalam
menerima orang maupun kelompok lain dengan latar belakang budaya yang berbeda.
Etnosentrisme merupakan perasaan superioritas mengenai nilai-nilai budaya tertentu,
dan diskriminasi adalah sikap membeda-bedakan orang maupun kelompok dengan

latar belakang budaya yang berbeda.

1.9 Metode Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka tipe
penelitian ini adalah penelitian fenomenologi (phenomenological research). Menurut

Creswell (dalam Sugiyono, 2020: 5) penelitian fenomenologi merupakan cabang dari
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penelitian kualitatif yang bertujuan untuk dapat memahami bagaimana seorang
partisipan dalam menjalani satu fenomena yang ada dalam hidupnya yang kemudian
ditarik makna esensial dari fenomena tersebut yang sesuai dengan penelitian yang
dilakukan. Langkah-langkah yang ada pada metode fenomenologi adalah sebagai

berikut:

1. ldentifikasi fenomena di lapangan
2. Seleksi teori dan alat analisis

3. Terjun ke lapangan

4. Koleksi data di lapangan

5. Pengolahan data

6. Pengujian validasi data

7. Menampilkan data

8. Menyusun tema dan judul

9. Menulis laporan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan mengenai pengalaman
komunikasi multietnis dalam kehidupan bertetangga di Kawasan Petolongan bagi
masing-masing informan yang terlibat dalam penelitian ini. Untuk memfasilitasi
tujuan dari penelitian ini, maka metode yang paling sesuai untuk digunakan adalah
metode fenomenologi karena fenomenologi merupakan alat yang sesuai untuk

mendapatkan insight mengenai pengalaman seseorang dalam fenomena tertentu.
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Pada ranah penelitian kualitatif terdapat beragam metode penelitian yang
merupakan alat bantu dalam mencapai tujuan sebuah penelitian. Sehingga dalam
memilih metode maka perlu disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicapai oleh
peneliti. Tujuan dari penelitian ini, seperti yang telah dijelaskan pada paragraf
sebelumnya, membuat metode fenomenologi yang lebih sesuai untuk dapat
menangkap pengalaman individu pada suatu fenomena juga membuat metode ini
lebih unggul daripada metode penelitian kualitatif yang lain seperti studi kasus.
Metode studi kasus lebih sesuai ketika tujuan dari penelitian meliputi tiga hal yaitu
kasus yang digunakan untuk menguji sebuah teori, kasus ekstem yang langka, dan

bertujuan untuk menyingkap suatu kejadian (Yin, 2021, hal. 54)

1.9.a. Tipe penelitian

Penelitian mengenai hambatan antarbudaya pada komunikasi antara etnis
Tionghoa dan etnis Jawa termasuk tipe penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif
adalah penelitian yang berusaha untuk menangkap gambaran mengenai suatu
kejadian sampai ke unsur-unsur yang paling kecil dan rumit pada kejadian tersebut.
Gambaran yang ditangkap biasanya merupakan gambaran dari kejadian yang terjadi

pada ruang lingkup yang sempit.

Oleh karena sifatnya yang memberikan gambaran mengenai suatu kejadian
atau fenomena dalam lingkup yang kecil, penelitian deskriptif merupakan alat yang
sesuai untuk membedah realitas mengenai interaksi komunikasi multietnis yang

terjadi di Kampung Petolongan melalui sudut pandang etnis Tionghoa. Komunikasi
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multietnis sendiri memiliki komponen-komponen yang unik dan berkaitan satu sama
lain sehingga dibutuhkan alat bedah yang tepat. Mengenai ketepatan alat, seperti yang
telah dijelaskan diatas maka pendekatan deskriptif telah dipertimbangkan dengan

matang sehingga dipilih sebagai alat bedah untuk membedah fenomena ini

1.9.b. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini menetapkan batas ruang lingkup penelitian sebatas pada warga
Kampung Petolongan dengan etnis Jawa, Tionghoa, Arab, dan Koja. Warga yang
dipilih untuk dijadikan informan merupakan warga yang tinggal menetap di
Kampung Petolongan dan bukan yang hanya tinggal di Kampung Petolongan pada

saat tertentu (pulang kampung)

1.9.c. Fenomena penelitian

Fenomena yang berusaha untuk dieksplorasi kedalamannya pada tingkat
individu yang merupakan pengalaman komunikasi multietnis yang dialami oleh
warga Kampung Petolongan dimana Kampung Petolongan sendiri merupakan sebuah
kawasan pemukiman multietnis yang terdiri dari empat etnis yang hidup
berdampingan. Keempat etnis yang ada di Kampung Petolongan adalah etnis Jawa,

Arab, Koja, dan Tionghoa.

1.9.d. Jenis dan Sumber Data

Karya ini akan menggunakan data utama dan data penunjang dengan penjelasan

sebagai seperti dibawah ini:
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1. Data utama yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara degan
narasumber etnis Tionghoa yang tinggal di Kampung Petolongan. Penggunaa in-
depth interview (wawancara mendalam) adalah untuk menggali esensi fenomena
dari pengalaman langsung narasumber. Selain wawancara mendalam, observasi
juga dilakukan untuk melihat bagaimana komunikasi yang terjadi melalui
pengamatan langsung oleh peneliti.

2. Data sekunder didapatkan dari studi kepustakaan yang berkaitan dengan interaksi
komunikasi yang terjadi di Kampung Petolongan Semarang, khususnya yang

berasal dari pihak-pihak yang ada dalam lingkungan tersebut.

1.9.e. Pemilihan Informan

Sebagai sumber data primer, pemilihan informan merupakan hal yang
penting. Dalam penelitian mengenai pengalaman komunikasi multietnis yang terjadi
di Kampung Petolongan Semarang dari keempat etnis yang ada di Kampung
Petolongan. Informan yang dipilih merupakan warga Kampung Petolongan yang
tinggal menetap di Kampung Petolongan. Kriteria tersebut kemudian diterapkan
sebagai filter untuk memilih warga Kampung Petolongan yang merupakan anggota

dari etnis Jawa, Tionghoa, Arab, dan Koja.

Karena penelitian ini bukan merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan
untuk melakukan generalisasi terhadap suatu konsep dalam kehidupan nyata,
melainkan penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bertujuan untuk melihat

kedalaman suatu fenomena yang terjadi di lapangan maka jumlah informan yang
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dilibatkan dibatasi. Ketika informasi terkait komunikasi multietnis yang dialami oleh
anggota dari satu kelompok etnis yang akan diteliti pada penelitian ini sudah
terpenuhi maka penggalian informasi, baik proses wawancara maupun penambahan

jumlah informan, dapat dihentikan.

1.9.f. Instrumen Penelitian

Diri peneliti sendiri merupakan instrumen penelitian ini. Hal tersebut berarti
peneliti sendiri yang akan mengerjakan segala sesuatu yang diperlukan, peneliti
menggunakan alat bantu seperti ponsel pintar yang didalamnya terdapat beberapa
fitur yang diperlukan seperti kamera untuk dokumentasi baik berupa foto atau video
dan perekam suara untuk merekam wawancara yang dilakukan. Pernyataan
sebelumnya juga sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Nasution (dalam Sugiyono,
2020: 102-103) bahwa dalam penelitian kualitatif tidak ada jalan lain bagi peneliti
untuk dapat melakukan penelitian selain menjadi instrumen penelitian itu sendiri

karena ketidakpastian yang bisa saja terjadi.

1.9.9. Teknik Pengumpulan Data

Tahap ini merupakan tahap yang vital keberadaannya karena hasil dari penelitian
tergantung pada kualitas data yang didapat. Tanpa cara yang tepat maka data yang
dikumpulkan bisa jadi kualitasnya tidak memenuhi kriteria yang sudah ditetapkan
(Sugiyono, 2020: 104). Uraian mengenai tahap ini secara lebih lanjut dapat dituliskan

menjadi:
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1. Wawancara mendalam (in-depth interview) dengan susunan semiterstruktur
(semistructure interview). Wawancara semiterstruktur dipilih karena adanya
kebutuhan untuk menjelajahi pengalaman individu yang terlibat dalam
komunikasi antar etnis di Kampung Petolongan. Dalam wawancara
semiterstruktur telah disiapkan sebelumnya pertanyaan-pertanyaan kunci yang
selanjutnya jawaban dari pertanyaan kunci ini dapat dikembangkan lebih lanjut
selama wawancara untuk mencari kedalaman pengalaman narasumber.

2. Observasi yang akan dilakukan bertujuan sebagai dukungan penjelasan yang
didapat secara langsung mengenai komunikasi antarbudaya antara etnis Tionghoa
dan etnis Jawa berlangsung. Teknik observasi yang digunakan adalah observasi
partisipatif pasif (passive participation observation) dimana peneliti akan
mendatangi tempat penelitian lalu mengamati komunikasi antara etnis yang ada
tetapi peneliti tidak terlibat dalam komunikasi tersebut (Sugiyono, 2020: 108).

3. Studi kepustakaan yang akan dilakukan sebagai sumber data penunjang dilakukan
dengan memilah sumber yang berkorelasi dengan penelitian ini. Dokumen yang
dimaksud dapat berupa catatan harian maupun cerita serta tidak menutup
kemungkinan terdapat dokumen dari organisasi etnis yang ada di tempat

penelitian.

1.9.h. Teknik Analisis Data

Setelah data berhasil dikumpulkan maka tahap selanjutnya adalah tahap

analisa data. Bogdan (dalam Sugiyono, 2020: 130) mengungkapkan bahwa analisis
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data merupakan proses pengolahan semua data yang telah dikumpulkan sehingga

dapat disajikan sebagai sebuah informasi yang dapat dipahami oleh orang lain.

Dalam menentukan teknik analisis data merupakan hal yang bijaksana untuk
mempertimbangkan metode yang digunakan. Metode yang digunakan adalah metode
fenomenologi maka dipilihlah modifikasi dari metode analisis data fenomenologi Van
Kaam (Moustakas, 1994: 102). Metode analisis data fenomenologi Van Kaam
merupakan model analisis data fenomenologi yang juga mengakomodasi pengamatan
empiris, bukan hanya berfokus murni pada aspek kesadaran dan ego dari individu
yang terlibat dalam sebuah fenomena, seperti model fenomenologi Huserl

(Moustakas, 1994, hal. 47).

Metode ini digunakan untuk menganalisis transkrip wawancara dari masing-

masing narasumber dengan uraian dibawah ini:

1. Horizonalisasi
Pertama-tama yang dilakukan oleh peneliti adalah mendaftar semua bentuk
ungkapan yang sesuai dengan topik penelitian. Tahap ini juga disebut tahap
horizontalisasi (horizonalization)

2. Reduksi dan eliminasi
kemdian adalah tahap reduksi dan eliminasi dimana dari semua ungkapan
yang telah didapat dilakukan filterisasi menurut dua kategori yang terdiri dari
(a) apakah suatu ungkapan mengandung sebuah momen pengalaman yang

dibutuhkan dan mencukupi untuk ditarik pemahamannya; dan (b) apakah
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mungkin untuk diberikan label dan dilakukan abstraksi. Ungkapan yang tidak
memenuhi dua Kriteria diatas akan dihilangkan dan yang tersisa adalah bagian
invarian (invariant constituents) dari pengalaman seorang narasumber

. Pengelompokan dan pelabelan tematis

Selanjutnya setelah mendapatkan bagian yang invarian dari ungkapan yang
telah dikumpulkan adalah mengelompokkannya dan kemudian memberikan
label tematis.

Identifikasi akhir dan validasi

Disusul dengan adalah tahap validasi dari label-label tematis yang sudah ada.
Tahap ini adalah tahap peninjauan apakah masing-masing label tematis
memenuhi kriteria yang terdiri dari (1) apakah diungkapkan secara eksplisit?;
(2) jika diungkapkan secara implisit apakah sesuai dengan konteksnya; dan
(3) jika tidak sesuai sama sekali maka label tematis tersebut tidak relevan
dengan pengalaman narasumber dan kemudian akan dihapus

. Membangun makna tekstural

Setelah itu adalah menyusun deskripsi tekstural dari masing-masing
keterangan narasumber yang telah divalidasi pada tahap sebelumnya.

. Membangun makna struktural

Tidak terlewat juga adalah penyusunan deskripsi struktural dari pengalaman

para narasu mber.
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7. Membangun makna tekstural-struktural
Diakhiri dengan membangun makna gabungan dari langkah nomor 5 dan 6

untuk masing-masing narasumber

Dari tahap ketujuh kemudian dikembangkan menjadi deskripsi komposit dari
keseluruhan informasi yang telah dianalisis yang behubungan dengan pengalaman

narasumber yang dapat merepresentasikan suatu keadaan secara utuh.

1.10 Sistematika Tesis

Sistematika tesis adalah rencana yang disusun oleh penulis dalam melakukan
kegiatan penulisan tesis. Penulis berencana sendiri tidak membatasi halaman yang
akan ditulis karena halaman bukanlah sebuah pedoman yang kaku untuk suatu karya
ilmiah. Penulis akan menyusun karya tesis ini menjadi empat bagian. Bab satu adalah
pendahuluan, bab dua merupakan hasil temuan di lapangan, bab tiga berisi analisis

data dan hasil penelitian, bab empat merupakan penutup.



